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ABSTRAK 

 

 Diesel generator di kapal peneliti menghasilkan listrik untuk crane, 

bergantung pada sistem pendukung seperti pendingin. Overheat disebabkan oleh 

kurangnya air pendingin, kerusakan pompa air laut, perawatan yang kurang, dan 

sea chest yang kotor. Penelitian ini mengidentifikasi penyebab overheat pada Diesel 

Generator Yanmar S 165 L-HT di KM. Lintas Lorentz dengan metode Fishbone. 

 Pada karya tulis ilmiah ini penulis memilih 2 rumusan masalah yaitu yang 

pertama Apakah Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Overheating Pada 

Diesel Generator Nomer 2 Type Yanmar S 165 L-HT Untuk Penggunaan Crane?, 

kemudian yang kedua Bagaimana Langkah-Langkah Pencegahan Agar Temperatur 

Tidak Naik Pada Mesin Diesel Generator Nomor 2, Berdasarkan Analisa Fishbone? 

 Peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 

Fishbone untuk memudahkan analisis data. Data dikumpulkan melalui observasi 

dan wawancara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor 

penyebab overheat pada diesel generator serta mengembangkan strategi 

penanggulangan overheat tersebut 

 Penelitian menemukan bahwa overheat pada diesel generator Yanmar S 165 

L-HT untuk crane disebabkan oleh mechanical seal pompa rusak, sea chest yang 

tersumbat kotoran, dan kurangnya waktu untuk perawatan oleh Anak Buah Kapal. 

Solusi termasuk perbaikan pola perawatan sesuai Plan Maintenance System (PMS), 

penggantian mechanical seal yang rusak, dan membersihkan strainer sea chest. 

 

Kata kunci: Sistem pendingin, Kapal, Fishbone, Permesinan bantu, Perawatan  
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ABSTRACT 

 
 

 The diesel generator on the research vessel provides electricity for the 

crane, relying on supporting systems like cooling. Overheating occurs due to 

insufficient cooling water, damage to the seawater pump, inadequate 

maintenance, and a dirty sea chest. This study identifies the causes of 

overheating in the Yanmar S 165 L-HT Diesel Generator aboard KM. Lintas 

Lorentz using the Fishbone method. 

 In this scientific work, two research questions were posed: firstly, 

identifying factors causing overheating in Diesel Generator Number 2 Yanmar 

S 165 L-HT used for crane operations, and secondly, proposing preventive 

measures to maintain stable temperatures in the generator based on Fishbone 

analysis. 

 The researcher employed a qualitative descriptive approach with the 

Fishbone method to facilitate data analysis. Data collection involved 

observation and interviews. The study aimed to pinpoint overheating causes and 

develop strategies to mitigate them. 

 Findings revealed that overheating in the Yanmar S 165 L-HT diesel 

generator for crane operations stemmed from issues such as damaged pump 

mechanical seals, clogged sea chests, and limited maintenance time by the crew. 

Solutions included enhancing maintenance practices following the Plan 

Maintenance System (PMS), replacing faulty mechanical seals, and cleaning 

sea chest strainers 

 

Keywords: Cooling system, Ship, Fishbone, Auxiliary machinery, Maintenance 
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